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Efek yang diterbitkan dalam SCF dapat bersifat ekuitas, utang, dan/atau sukuk. Masing- masing efek
memiliki sifat yang berbeda sehingga hubungan antar para pihak menjadi berbeda. Berdasarkan Pasal 19
ayat (1) POJK 57/2020 pemberian kuasa pada efek bersifat utang dan/atau sukuk adalah wajib, sedangkan
berdasarkan Pasal 64 ayat (3) POJK 57/2020 pemberian kuasa pada efek bersifat ekuitas adalah tidak wajib.
Skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, melakukan wawancara dengan narasumber,
dan menggunakan jenis data sekunder. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kuasa mencakup segala
kebutuhan pemodal pada perusahaan penerbit. Bentuk kuasa yang seharusnya diberikan adalah secara
khusus sesuai dengan pengurusan yang akan dilakukan. Pengurusan pada efek berupa saham dilakukan
untuk mewakili pemodal pada proyek atau usaha termasuk dalam RUPS dan penandatanganan akta serta
dokumen yang mengakibatkan hak dan kewajiban baru sehingga diperlukan pelimpahan kewenangan. Sifat
dari saham, yakni kepemilikan atas sebagian nilai perusahaan, diterbitkan untuk kebutuhan pendanaan pada
suatu perseroan, keberadaannyatidak dijamin, tenor tidak terbatas, dan nilainya fluktuatif. Pada efek bersifat
utang dan/atau sukuk memiliki kewajiban untuk melimpahkan kuasanya dari pemodal kepada penerbit
karena sifatnya merupakan kepemilikan bersama atas suatu proyek yang telah ditentukan sebagai dasar
penerbitan efek. Terkait dengan pengaturan SCF yang terbatas, mengingat masuk ke sektor pasar modal.
OJK mengatur melalui POJK 57/2020 yang masih kurang mengakomodir jalannya SCF secara praktik.
Sehingga dengan ketiadaan aturan yang dapat digunakan oleh SCF sampai saat ini menimbulkan

permasal ahan salah satunyaterkait pemberian kuasa. OJK perlu memberikan ketentuan lebih lanjut
mengenai pelaksanaan pemberian kuasa yang diberikan pada efek bersifat ekuitas, utang, dan/atau sukuk
karena kedua efek tersebut memiliki sifat yang berbeda yang mengakibatkan kewenangan dalam pemberian
kuasa oleh pemodal kepada penyelenggara pun berbeda.

...... Securities issued under SCF may be equity, debt and/or sukuk. Each security has a different nature so
that the relationship between the parties becomes different. Based on Article 19 paragraph (1) POJK
57/2020, the granting of power of attorney in debt and/or sukuk securities is mandatory, while based on
Article 64 paragraph (3) POJK 57/2020, the granting of power of attorney in equity securitiesis not
mandatory. This thesis uses normative juridical research methods, conducts interviews with sources, and
uses secondary data types. From the results of this research, it is found that the power of attorney coversall
the needs of investorsin the issuing company. The form of power of attorney that should be givenis
specifically in accordance with the management to be carried out. Management of securitiesin the form of
sharesis carried out to represent investorsin projects or businesses including in the GM S and the signing of
deeds and documents that result in new rights and obligations so that delegation of authority is required. The
nature of shares, namely ownership of part of the company's value, isissued for funding needsin a
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company, its existence is not guaranteed, the tenor is unlimited, and its value fluctuates. Debt securities
and/or sukuk have the obligation to delegate the authority from the investor to the issuer because the nature
isjoint ownership of aproject that has been determined as the basis for the issuance of securities. Related to
the limited regulation of SCF, considering that it enters the capital market sector. OJK regulates through
POJK 57/2020 which still does not accommodate the operation of SCF in practice. So the absence of rules
that can be used by SCF until now has caused problems, one of which isrelated to granting power of
attorney. OJK needs to provide further provisions regarding the exercise of power of attorney granted to
equity, debt, and/or sukuk securities because the two securities have different characteristics which result in
different authorities in granting power of attorney by investors to organizers.



